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Abstrak

Filsafat pendidikan berdiri bebas dengan keunggulan
memiliki keterkaitan dengan filsafat secara umum,
meskipun Kketerkaitan tersebut tidak penting, namun
terdapat integrasi antara pandangan filsafat dan filsafat
pendidikan karena filsafat sering diartikan sebagai teori
pendidikan secara umum. Filsafat Pendidikan Kejuruan UU
20 Tahun 2003 mengatakan demikian Ada dua jenis model
pendidikan dalam pendidikan menengah, yaitu pendidikan
umum dan pendidikan kejuruan (pendidikan kejuruan).
Akan terjadi sinergi antara filsafat, teori pendidikan dan
bidang implementasinya untuk mencapai tujuan yang
meningkatkan harkat dan martabat manusia dan nilai
pendidikan, Ada 3 jenis filosofi tujuan TVET, yaitu: (1)
esensialitas, (2) pragmatis dan (3) rekonstruksi
pragmatis.Ditinjau dari filosofi TVET, teknik pembelajaran
online TVET mencakup berbagai penawaran dukungan
pembelajaran  online serta metode dan strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran TVET pada khususnya dan tujuan pendidikan
pada umumnya.
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distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2022 by author (s)

Pendidikan kejuruan dapat menghasilkan seseorang yang memiliki pengetahuan

di bidang tertentu, teknis, administrasi, pertanian dan bidang lainnya, tergantung pada
keterampilan dan minatnya. Memang tidak mudah untuk menyiapkan tenaga kerja siap
pakai, namun menyelenggarakan Pendidikan untuk program SMK Bisa melalui Jurusan
Pengembangan. (Apriana et al., 2019) Pendidikan Vokasi merupakan langkah yang
tepat karena banyaknya lulusan perguruan tinggi. rupanya tidak bekerja, Sekolah dasar
kejuruan juga dapat benar-benar memadukan dan memenuhi persyaratan profesi yang
mumpuni di dalam dan luar negeri.

Saat ini, pemerintah mulai mensosialisasikan SMK Can, SMK Mandiri atau SMK
dengan lulusan berkualitas dan siap kerja. Pemerintah dengan demikian menjelaskan
secara sosial bahwa SMK sama sekali tidak kalah dengan Sekolah Menengah Atas
(SMA). Dalam hal ini, SMK bersedia mengisi posisi menengah yang sudah ada,
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meskipun lulusan SMK juga dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Tantangan
yang harus dihadapi pendidikan kejuruan di abad ke-21 semakin meningkat rumit
Fokus pada pendidikan kejuruan telah berubah. Pertama Pendidikan kejuruan lebih
kepada keterampilan teknis, tetapi sekarang berbeda Keterampilan teknis juga
mengarah pada keterampilan yang lebih luas dan lebih maju penyesuaian cepat.
(Mainga et al,, 2022) Tuntutan pekerjaan di era global membutuhkan tenaga kerja
kreatif, inovatif, proaktif, keterampilan kepemimpinan, mandiri, kolaboratif dalm tim,
keterampilan membaca, keterampilan komunikasi yang efektif dan keterampilan
memecahkan masalah.

Pendidikan profesional untuk abad ke-21 diperlukan dapat melatih siswa untuk
berwirausaha atau kewirausahaan untuk bekerja secara mandiri. Indonesia sedang
mempersiapkan sekolah untuk mengantisipasi perubahan tersebut Sekolah menengah
kejuruan didasarkan pada 3 tujuan utama, yaitu persiapan Lulusan bisa bekerja, maju
dan disebut entrepreneur. (Pambudi & Harjanto, 2020) sekolah menengah kejuruan
harus menerima: 1) Menyiapkan siswa yang memiliki kualifikasi Menawarkan
pekerjaan untuk masuk ke kehidupan profesional, 2) Mempersiapkan siswa
Melanjutkan pendidikan untuk universitas, 3) persiapan siswa bekerja secara mandiri
dalam berwirausaha.

Pendidikan kejuruan menghadapi tantangan yang semakin banyak saat ini
perubahan yang kuat dan sangat cepat. (Ajjawi et al.,, 2020) menjelaskan pendidikan
kejuruan sebagai tujuan latihan Menghasilkan lulusan yang matang secara profesional
masuk akal ketika kondisi yang tepat terpenuhi Kurikulum, pembelajaran dan
penilaian dengan kebutuhan tenaga kerja masa depan, adalah kata kunci untuk
pengembangan pendidikan profesional. (Rabapane, 2020) menjelaskan Perlunya
filosofi dalam pengembangan TVET merupakan persoalan mendasar dan menarik yang
perlu didiskusikan dan dijelaskan secara detail. Saya mengutip pernyataan Dewey
bahwa adalah tugas seorang filsuf untuk memberikan arah tindakan. Oleh karena itu
filsafat sangat penting dalam setiap proses perkembangan pendidikan, agar
berorientasi, benar dan perlu. Filosofi pendidikan kejuruan menunjukkan arah kemana
pendidikan kejuruan diarahkan atau diprogramkan. Pendidikan kejuruan sebagai
pedagogi kerja (education-for-work) didasarkan pada filosofi esensialisme,
eksistensialisme, dan pragmatisme.

METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk mengambil sebuah
kesimpulan. (Adlini et al., 2022) mengatakan metode studi pustaka merupakan sebuah
metode dengan mengumpulkan informasi dengan memahami dan mempelajari teori-
teori dari berbagai literatur terkait penelitian. Dari penjelasan dari ahli di atas peneliti
menggunakn metode studi pustaka pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Filsafat Pendidikan

Secara bahasa, istilah filsafat berasal dari bahasa Yunani. Yaitu, Philos berarti cinta,
kegembiraan, kasih sayang dan Sophia berarti pengetahuan, kebijaksanaan dan
kebijaksanaan. Jadi filsafat berarti cinta ilmu. Menurut Aristoteles, konsep filsafat adalah
ilmu yang mengandung kebenaran, yang meliputi metafisika, retorika, logika, etika,
ekonomi, politik dan estetika (filsafat keindahan). Menurut Cicero, filsafat adalah "ibu"
dari semua seni. ibu dari semua seni). ) dan itu adalah seni hidup.
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(Nurgiansah, 2021) Menurut Plato, pengertian filsafat adalah ilmu yang berusaha
memperoleh pengetahuan tentang kebenaran yang hakiki. Menurut Immanuel Kant,
pengertian filsafat adalah ilmu (ilmu), yang menjadi dasar dan dasar dari segala ilmu,
yang meliputi empat hal, yaitu metafisika, etika agama dan antropologi. (Wahyono et al,,
2022) Suatu filosofi pendidikan Indonesia yang berakar pada nilai-nilai budaya yang
dikandungnya dalam pancasila. Nilai-nilai pancasila harus ditanamkan kepada siswa
dimanapun berada Penyelenggaraan pendidikan nasional pada semua jenjang dan jenis
pendidikan.

(Muslim, 2022) Filsafat Pendidikan adalah pengembangan keterampilan dasar
dasar yang menyangkut daya pikir (intelektual) dan perasaan (emosional) terhadap sifat
manusia, oleh karena itu filsafat juga diartikan sebagai teori pendidikan umum. Filsafat
pendidikan berdiri bebas dengan keunggulan memiliki keterkaitan dengan filsafat secara
umum, meskipun keterkaitan tersebut tidak penting, namun terdapat integrasi antara
pandangan filsafat dan filsafat pendidikan karena filsafat sering diartikan sebagai teori
pendidikan secara umum. (Dewantara et al., 2019) Visi filsafat pendidikan sama dengan
perannya sebagai landasan filosofis yang menjiwai semua kebijakan penyelenggaraan
pendidikan. Dimana landasan filosofis adalah landasan yang didasarkan pada filsafat.
Fondasi filsafat menggali sesuatu yang radikal, menyeluruh dan konseptual tentang
agama dan etika berdasarkan argumentasi. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang
sangat erat antara filsafat dan pendidikan, dimana filsafat berusaha membentuk citra
manusia dan masyarakat, sedangkan pendidikan berusaha mewujudkan citra tersebut.
(Deak & Tanama, 2021) Pendidikan adalah usaha untuk mengembangkan potensi
manusia peserta didik, baik potensi jasmani, potensi cipta, rasa dan karsa agar potensi
tersebut terwujud dan dapat mempengaruhi perjalanan hidupnya. Dasar pendidikan
adalah cita-cita universal manusia. (Liu et al, 2021) Tujuan pendidikan adalah
menyiapkan manusia untuk keseimbangan, kesatuan, keorganisan, keharmonisan dan
kedinamisan untuk mencapai tujuan hidup manusia.

Banyak aliran filosofi pedagogik yang mewarnai praktek implementasi pedagogik
yang diprakarsai oleh tokoh-tokoh di dunia Barat maupun para pemimpin di dunia
Timur. Tokoh filsafat pendidikan dunia Timur, khususnya Indonesia yang terkenal adalah
Ki Hajar Dewantara. Pemikiran filosofis Ki Hajar Dewantara telah menjadi landasan yang
cukup kokoh dalam praktik pendidikan Indonesia, meskipun dewasa ini manifestasinya
sering diresapi dengan preskripsi filosofis Barat. Terjadinya kemerosotan nilai dalam
masyarakat sebagai akumulasi dari proses pengajaran yang lebih menekankan pada
perubahan pengetahuan daripada perubahan nilai dalam sistem pendidikan memaksa
para pelaku pendidikan di Indonesia untuk menata kembali pilar-pilar filosofi
pendidikan yang dimulai pendidikan. (Tambak & Sukenti, 2019) Pendidikan adalah
upaya untuk mengembangkan potensi manusia peserta didik, baik potensi jasmaniah
maupun potensi cipta, rasa dan tujuan, agar potensi-potensi tersebut dapat terwujud dan
berdampak pada perjalanan hidupnya. (Akmaljonovich, 2022) Dasar pendidikan adalah
cita-cita kemanusiaan universal, sehingga diperlukan juga filosofi dalam memecahkan
masalah pendidikan yang kompleks, agar solusi penyelesaian masalah tersebut
bermanfaat bagi semua peserta. Salah satu tokoh falsafah pendidikan adalah Ki Hadjar
Dewantara, beliau adalah seorang ningrat dari wilayah Kraton Yogyakarta yang peduli
terhadap lingkungan pendidikan.
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Filsafat Pendidikan Kejuruan

UU 20 Tahun 2003 mengatakan demikian Ada dua jenis model pendidikan dalam
pendidikan menengah, yaitu pendidikan umum dan pendidikan kejuruan (pendidikan
kejuruan). Undang-undang menyebutkan pendidikan Diklat kejuruan merupakan
pendidikan lanjutan yang mempersiapkan pesertanya dilatih untuk bekerja di bidang
tertentu jika itu adalah Pendidikan kejuruan yang diselenggarakan oleh universitas
dengan pekerjaan atau gelar.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tujuan diklat adalah untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri dan mengisi
jabatan yang ada sebagai pejabat madya sesuai dengan keahlian program kompetensi
yang dipilihnya. Memilih karir, tetap dan kompeten, dapat beradaptasi dengan
lingkungan kerja, serta mengembangkan sikap profesional pada mata pelajaran yang
diminatinya, membekali siswa dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar dapat
berkembang di masa depan, baik secara mandiri maupun dengan yang lebih tinggi.
pendidikan dan membekali peserta didik dengan kualifikasi sesuai dengan program
kompetensi yang dipilih.

(Sakti et al.,, 2022) Pendidikan kejuruan adalah pendidikan pra-profesi, dibentuk
dengan menggabungkan pengajaran teoretis dan pengalaman praktis untuk tugas-tugas
khusus di bidang pertanian, bisnis atau industri, yang ditawarkan oleh banyak sekolah
menengah kejuruan dan perguruan tinggi khusus, seperti perguruan tinggi pertanian,
sekolah teknik atau lembaga pendidikan teknik.

Technical and Vocational Education and Training (TVET) dipengaruhi oleh
beberapa aliran filsafat. (Woyessa, 2020) Arus dalam filsafat TVET membawa gagasan ke
arah dan tujuan TVET Filsafat dalam TVET sangat penting karena setiap proses
perkembangan TVET harus berhubungan dengan tujuan, kebenaran dan kebutuhan
pendidikan. Akan terjadi sinergi antara filsafat, teori pendidikan dan bidang
implementasinya untuk mencapai tujuan yang meningkatkan harkat dan martabat
manusia dan nilai pendidikan, (Buheji, 2020) Ada 3 jenis filosofi tujuan TVET, yaitu: (1)
esensialitas, (2) pragmatis dan (3) rekonstruksi pragmatis.

(van Loon, 2019) Filosofi esensial menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan
bertujuan untuk melengkapi kebutuhan dunia kerja, fitur kurikulum disusun secara
berurutan, pengajaran membutuhkan pengalaman bisnis atau industri, dan sistem
pendidikan akademik dibuat secara terpisah. (Jarrah et al.,, 2020) Filsafat pragmatisme
berusaha memenuhi kebutuhan dalam persiapan menghadapi kehidupan, ciri-ciri filsafat
pragmatisme menekankan pada kemampuan memecahkan masalah, berpikir dalam
tatanan yang lebih tinggi, dan membangun pengetahuan/pemahaman sebelumnya. Pada
saat yang sama, (Pham & Bui, 2021) filosofi rekonstruksi pragmatis bertujuan untuk
mengimplementasikan perubahan masyarakat menuju masyarakat yang demokratis,
belajar berorganisasi, proaktif (berpikir sebelum bertindak), tidak hanya
menyempurnakan praktik kehidupan kerja, menjadi up-to-date. . isu-isu yang
berkembang saat ini dan beberapa isu yang terkait dengan Kketidakadilan dan
ketimpangan dalam kehidupan kerja. Ketiga filosofi ini, esensialisme, pragmatisme, dan
garis pragmatis rekonstruktif, dapat dipilih dan digunakan untuk mengadaptasi
pembelajaran online ke pendidikan profesional.
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ESSENSIALISM

Tujuan TVET adalah  untuk PRAGMATISM

memenuhi kebutuhan pemangku TVET bertujuan untuk memenuhi

kepentingan. Karakteristik kebutuhan persiapan kehidupan

kurikulum vyang disusun secara individu vyang ditandai dengan
berkala adalah bahwa para pelatih
membutuhkan pengalaman

bisnis/industri yang luas. Sistem

penekanan pada pemecahan
masalah dan tingkat pemikiran yang

lebih tinggi, pembelajaran dibangun
pendidikan akademik yang

Ai Atac nanantahiinn eahAalitmmnua

PRAGMATISMRECONSTRUCTIONIST

Tujuan TVET adalah mengubah pekerjaan menjadi organisasi
pembelajaran yang demokratis. Bersikaplah proaktif alih-alih
melanjutkan praktik kerja yang ada. Berdiri melawan ketidakadilan
dan menghadapi masalah perburuhan

Gambar 1. Segitiga Filosofi TVET Sumber: Rojewski (2009)

Ditinjau dari filosofi TVET, teknik pembelajaran online TVET mencakup berbagai
penawaran dukungan pembelajaran online serta metode dan strategi pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran TVET pada khususnya dan tujuan
pendidikan pada umumnya. Memilih teknik pembelajaran online dapat menjadi
kebutuhan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan konstruktif. Pada saat
pembelajaran daring dilaksanakan, siswa menyelesaikan semua kegiatan belajar secara
mandiri, semua tugas diselesaikan dan dikumpulkan secara mandiri. Ketika siswa
terorganisir selalu mengikuti kebiasaan, siswa dapat menciptakan kedisiplinan dan
mengatur waktu.Pembelajaran online pada dasarnya memberikan solusi untuk masalah
TVET sehingga tujuan TVET dapat tercapai melalui teknik pembelajaran yang digunakan.

KESIMPULAN

Filsafat adalah ilmu (ilmu), yang menjadi dasar dan dasar dari segala ilmu, yang
meliputi empat hal, yaitu metafisika, etika agama dan antropologi. Filsafat Pendidikan
adalah pengembangan keterampilan dasar dasar yang menyangkut daya pikir
(intelektual) dan perasaan (emosional) terhadap sifat manusia, oleh karena itu filsafat
juga diartikan sebagai teori pendidikan umum. Filsafat pendidikan berdiri bebas dengan
keunggulan memiliki keterkaitan dengan filsafat secara umum, meskipun keterkaitan
tersebut tidak penting, namun terdapat integrasi antara pandangan filsafat dan filsafat
pendidikan karena filsafat sering diartikan sebagai teori pendidikan secara umum. Oleh
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karena itu, terdapat hubungan yang sangat erat antara filsafat dan pendidikan, dimana
filsafat berusaha membentuk citra manusia dan masyarakat, sedangkan pendidikan
berusaha mewujudkan citra tersebut. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan pra-
profesi, dibentuk dengan menggabungkan pengajaran teoretis dan pengalaman praktis
untuk tugas-tugas khusus di bidang pertanian, bisnis atau industri, yang ditawarkan
oleh banyak sekolah menengah kejuruan dan perguruan tinggi khusus, seperti
perguruan tinggi pertanian, sekolah teknik atau lembaga pendidikan teknik.

Arus dalam filsafat TVET membawa gagasan ke arah dan tujuan TVET Filsafat
dalam TVET sangat penting karena setiap proses perkembangan TVET harus
berhubungan dengan tujuan, kebenaran dan kebutuhan pendidikan. Akan terjadi sinergi
antara filsafat, teori pendidikan dan bidang implementasinya untuk mencapai tujuan
yang meningkatkan harkat dan martabat manusia dan nilai pendidikan, Ada 3 jenis
filosofi tujuan TVET, yaitu: (1) esensialitas, (2) pragmatis dan (3) rekonstruksi
pragmatis.Ditinjau dari filosofi TVET, teknik pembelajaran online TVET mencakup
berbagai penawaran dukungan pembelajaran online serta metode dan strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran TVET pada
khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya.
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